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ABSTRACT  

The community service program by the KKN Tematik Team of Universitas Halu Oleo was carried 

out in Kondoano Village, Mowila District, South Konawe Regency. The aim of this activity was to enhance 

the knowledge and skills of farmers in utilizing Bali cattle waste through the application of biogas 

technology as a waste processing solution and alternative energy source. The implementation method 

began with a survey of the area to identify issues and potential, followed by technical guidance on biogas 

processing and activity evaluation. As a result, farmers gained knowledge and practical skills in converting 

livestock manure into biogas, which reduces environmental pollution and supports household energy needs. 

This activity involved the KKN Tematik team from the Faculty of Animal Husbandry, Universitas Halu 

Oleo, KKN students, and local farmers. This program successfully empowered the community to manage 

livestock waste independently into valuable and sustainable resources.  
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ABSTRAK 

Program pengabdian kepada masyarakat oleh Tim KKN Tematik Universitas Halu Oleo dilaksanakan di Desa 

Kondoano, Kecamatan Mowila, Kabupaten Konawe Selatan. Tujuan dari kegiatan ini adalah untuk meningkatkan 

pengetahuan dan keterampilan peternak dalam memanfaatkan limbah ternak sapi Bali melalui penerapan teknologi 

biogas sebagai solusi pengolahan limbah dan sumber energi alternatif. Metode yang digunakan dimulai dengan survei 

lokasi untuk mengidentifikasi permasalahan dan potensi desa, diikuti dengan pemberian bimbingan teknis tentang 

pengolahan biogas dan evaluasi kegiatan. Hasilnya, peternak memperoleh pengetahuan dan keterampilan praktis 

dalam mengolah kotoran ternak menjadi biogas, yang mengurangi pencemaran lingkungan dan mendukung 

kebutuhan energi rumah tangga. Kegiatan ini melibatkan tim KKN Tematik dari Fakultas Peternakan Universitas 

Halu Oleo, mahasiswa peserta KKN, serta masyarakat peternak setempat. Program ini berhasil memberdayakan 

masyarakat untuk mengelola limbah ternak secara mandiri menjadi sumber daya yang bernilai dan berkelanjutan.  

 

Kata kunci: Biogas, Pengolahan limbah, Energi alternatif, Peternak, Teknologi 

 

Pendahuluan 
Peternakan memegang peran strategis dalam 

perekonomian pedesaan, terutama dalam penyediaan 

pangan asal hewan seperti daging, susu, dan telur. 

Seiring dengan peningkatan jumlah penduduk, 

permintaan terhadap produk-produk tersebut semakin 

meningkat, yang mendorong pengembangan 

peternakan ruminansia, khususnya dalam 

meningkatkan populasi ternak. Namun, seiring dengan 

peningkatan populasi ternak, produksi limbah ternak 

juga meningkat, yang dapat berdampak negatif 

terhadap lingkungan dan kesehatan masyarakat jika 

tidak dikelola dengan baik. Emisi gas rumah kaca dari 

sektor peternakan diperkirakan menyumbang sekitar 

12-18% dari total emisi global (Syarifuddin et al., 

2019). Pengelolaan kotoran sapi sering dilakukan 

secara konvensional, seperti menumpuk atau 

membakar limbah sebelum digunakan sebagai pupuk 

(Sutrianto et al., 2016; Aku et al., 2017). Praktik ini 

tidak hanya menambah polusi udara, tetapi juga 
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menimbulkan dampak negatif bagi kesehatan 

masyarakat sekitar (Sugiarti & Yulandari, 2023; Said 

et al., 2023). 

Alternatif yang ramah lingkungan, teknologi 

biogas dapat digunakan untuk mengolah limbah 

ternak menjadi energi terbarukan melalui proses 

fermentasi anaerobik. Biogas yang dihasilkan dapat 

dimanfaatkan untuk keperluan rumah tangga, seperti 

memasak dan penerangan, sehingga mengurangi 

ketergantungan terhadap bahan bakar fosil dan kayu 

bakar. Selain itu, teknologi ini dapat mengurangi 

dampak negatif terhadap lingkungan dan 

meningkatkan kualitas hidup masyarakat setempat. 

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa 

penerapan teknologi biogas dapat mengurangi emisi 

gas rumah kaca serta menghasilkan energi yang 

berguna untuk kebutuhan sehari-hari (Has et al., 

2021). Oleh karena itu, penerapan teknologi ini sangat 

sesuai di daerah pedesaan yang mayoritas 

penduduknya berprofesi sebagai petani dan peternak. 

Desa Kondoano, yang terletak di Kecamatan 

Mowila, Kabupaten Konawe Selatan, merupakan 

salah satu daerah dengan populasi ternak sapi Bali 

yang cukup tinggi. Sebagian besar masyarakat desa ini 

menggantungkan hidupnya pada sektor pertanian dan 

peternakan. Sistem pemeliharaan ternak yang 

diterapkan di desa ini umumnya intensif, di mana 

kandang ternak berada di sekitar pemukiman. Hal ini 

meningkatkan risiko pencemaran lingkungan, 

terutama akibat akumulasi limbah ternak yang tidak 

terkelola dengan baik. Saat ini, pengelolaan limbah 

ternak di Desa Kondoano masih dilakukan secara 

sederhana, seperti dibiarkan menumpuk atau dibakar, 

yang tidak hanya menimbulkan bau tidak sedap, tetapi 

juga menyebabkan polusi udara yang dapat 

mengganggu kenyamanan dan kesehatan masyarakat. 

Penerapan teknologi biogas di Desa 

Kondoano diharapkan dapat menjadi solusi dalam 

mengatasi masalah pengelolaan limbah ternak. 

Teknologi biogas dapat mengubah kotoran sapi yang 

biasanya dibuang menjadi energi terbarukan yang 

bermanfaat untuk kebutuhan rumah tangga, seperti 

memasak dan penerangan. Selain itu, teknologi ini 

juga menghasilkan pupuk organik cair yang dapat 

digunakan untuk mendukung kegiatan pertanian, 

sehingga memberikan manfaat ganda bagi masyarakat 

desa. Penerapan teknologi ini, diharapkan dapat 

mengurangi dampak pencemaran lingkungan dan 

mengoptimalkan pemanfaatan sumber daya yang ada, 

sekaligus meningkatkan kualitas hidup masyarakat. 

Rumusan masalah dalam pengabdian ini 

adalah bagaimana penerapan teknologi biogas dapat 

mengurangi pencemaran lingkungan dan 

memberdayakan peternak dalam mengelola limbah 

ternak secara mandiri di Desa Kondoano. Tujuan 

utama dari penelitian ini adalah untuk menerapkan 

teknologi biogas dalam pengolahan limbah ternak di 

desa tersebut, sekaligus meningkatkan pengetahuan 

dan keterampilan peternak dalam mengelola limbah 

ternak secara ramah lingkungan dan berkelanjutan. 

Adanya penerapan teknologi ini, diharapkan 

masyarakat di Desa Kondoano dapat mengelola 

limbah ternak secara lebih efektif dan efisien, serta 

memperoleh manfaat tambahan berupa energi 

terbarukan dan pupuk organik. 

Penelitian yang relevan menunjukkan bahwa 

teknologi biogas telah terbukti efektif dalam 

mengurangi pencemaran udara dan menghasilkan 

energi yang dapat digunakan untuk berbagai 

kebutuhan rumah tangga. Penelitian Has et al., (2021) 

menyebutkan bahwa biogas dapat mengurangi 

ketergantungan pada bahan bakar fosil, sedangkan 

Syarifuddin et al., (2019) menunjukkan bahwa 

penerapan teknologi ini dapat memberikan kontribusi 

besar dalam mengurangi emisi gas rumah kaca dari 

sektor peternakan. Penelitian-penelitian ini mendasari 

pentingnya penerapan teknologi biogas dalam 

pengelolaan limbah ternak, khususnya di desa-desa 

yang mayoritas penduduknya berprofesi sebagai 

peternak. 

Pengabdian ini bertujuan untuk memberikan 

kontribusi dalam pengelolaan limbah ternak yang 

berkelanjutan di Desa Kondoano melalui penerapan 

teknologi biogas. Diharapkan, hasil pengabdian ini 

dapat menjadi model bagi daerah lain dengan 

karakteristik yang serupa, sehingga teknologi biogas 

dapat diterapkan lebih luas di pedesaan Indonesia. 

Teknologi ini tidak hanya menawarkan solusi 

terhadap masalah pencemaran lingkungan, tetapi juga 

berpotensi meningkatkan kesejahteraan masyarakat 

melalui pemanfaatan limbah ternak sebagai sumber 

energi dan pupuk organik. 

 

Metode 
Waktu dan Tempat 

Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan di Desa 

Kondoano, Kecamatan Mowila, Kabupaten Konawe 

Selatan, Provinsi Sulawesi Tenggara, yang merupakan 

daerah dengan populasi ternak sapi Bali yang cukup 

tinggi. Kegiatan ini dilaksanakan selama tiga bulan, 

dimulai dengan tahap sosialisasi, diikuti dengan 

pembuatan instalasi biogas, dan diakhiri dengan 

pendampingan serta evaluasi hasil. 

Tahapan dan Metode Pengabdian 

Kegiatan Pengabdian pada Masyarakat ini 

dilaksanakan di Desa Kondoano, Kecamatan Mowila, 

Kabupaten Konawe Selatan, Provinsi Sulawesi 

Tenggara, dengan fokus pada penerapan teknologi 

biogas menggunakan kotoran ternak. Metode yang 

digunakan dalam kegiatan ini adalah pelatihan dan 

pendampingan, yang dilaksanakan dalam tiga tahapan 
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utama: sosialisasi, pembuatan instalasi biogas, dan 

pendampingan. Setiap tahapan memiliki tujuan dan 

prosedur yang berbeda, yang semuanya dirancang 

untuk memberdayakan masyarakat dalam mengelola 

limbah ternak secara berkelanjutan. 

Tahap pertama, yaitu sosialisasi, pendekatan 

musyawarah digunakan untuk mengajak warga 

peternak sapi memahami pentingnya konversi limbah 

ternak menjadi biogas. Kegiatan ini mencakup 

simulasi dan demonstrasi yang menjelaskan proses 

fermentasi dan produksi gas metan, dengan tujuan 

agar masyarakat memahami bagaimana limbah ternak 

dapat diubah menjadi energi terbarukan. Melalui 

sosialisasi ini, diharapkan masyarakat akan 

termotivasi untuk membangun biodigester dan 

menghasilkan pupuk organik yang bermanfaat (Bain 

et al., 2021; Maru et al., 2024). 

Tahap kedua adalah pembuatan instalasi 

biogas. Tahap ini, metode sistem percontohan 

diterapkan, dengan memilih salah satu peternakan 

masyarakat sebagai lokasi pembuatan instalasi biogas. 

Peternakan ini akan berfungsi sebagai contoh bagi 

masyarakat lainnya. Setelah instalasi selesai dibangun, 

masyarakat diajak untuk melihat langsung hasil 

fermentasi yang menghasilkan energi biogas siap 

pakai. Pembuatan instalasi ini juga dilengkapi dengan 

penekanan pada keselamatan penggunaan biogas, 

yang relatif lebih aman dibandingkan dengan gas LPG 

(Napirah et al., 2020; Parhamfar et al., 2023; 

Kumalasari et al., 2025). Kegiatan ini diharapkan 

dapat memberikan keterampilan kepada masyarakat 

untuk merancang dan memasang digester secara 

mandiri setelah pelatihan. 

Tahap ketiga adalah pendampingan, yang 

melibatkan pendampingan masyarakat dalam 

pengelolaan instalasi biogas yang sudah dibangun. 

Pendampingan ini bertujuan untuk memastikan bahwa 

masyarakat dapat memanfaatkan biogas secara efektif 

dalam kehidupan sehari-hari, serta memberikan 

bimbingan dalam hal perawatan dan perbaikan jika 

terjadi masalah dalam pemanfaatan biogas. Dengan 

adanya pendampingan ini, diharapkan masyarakat 

dapat mengelola dan memelihara instalasi biogas 

secara mandiri dan berkelanjutan. 

Alat dan Bahan 

Alat dan bahan yang digunakan untuk 

pembangunan instalasi biogas meliputi bahan 

bangunan (untuk membuat instalasi digester, saluran 

gas, dan bak sedimentasi), pipa (untuk mengalirkan 

kotoran ternak dari inlet ke instalasi), plastik PE 

(untuk penyimpanan dan distribusi gas), kompor 

biogas, kotoran sapi, probiotik atau starter untuk 

proses fermentasi, serta air sebagai bahan tambahan 

dalam pembuatan biogas. Semua bahan ini digunakan 

dalam pembuatan instalasi biogas yang dapat 

mengubah limbah ternak menjadi energi terbarukan 

yang bermanfaat untuk keperluan rumah tangga. 

Tahapan Cara Kerja 

Pada tahap awal, dilakukan sosialisasi dengan 

warga peternak menggunakan metode musyawarah 

untuk memberikan pemahaman tentang manfaat 

biogas. Selanjutnya, dilakukan pembuatan instalasi 

biogas di lokasi percontohan, di mana peternak 

diajarkan cara merancang dan memasang biodigester. 

Terakhir, dilakukan pendampingan untuk memastikan 

bahwa instalasi yang dibangun berfungsi dengan baik 

dan dapat digunakan secara mandiri oleh masyarakat. 

Pendampingan ini mencakup pemeliharaan instalasi 

biogas serta solusi jika terjadi masalah teknis. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Sosialisasi 

Kegiatan sosialisasi yang dilakukan di Desa 

Kondoano, Kecamatan Mowila, Kabupaten Konawe 

Selatan, berhasil memfasilitasi diskusi antara tim 

KKN Tematik dengan masyarakat peternak mengenai 

permasalahan limbah ternak yang dihadapi mereka. 

Melalui musyawarah ini, disepakati penerapan 

teknologi biogas sebagai solusi untuk mengatasi 

dampak negatif dari limbah ternak. Beberapa masalah 

yang teridentifikasi dalam sosialisasi ini adalah 

terbatasnya pengetahuan masyarakat mengenai 

pengolahan limbah ternak, kurangnya informasi 

tentang biogas, serta rendahnya minat masyarakat 

dalam pengolahan limbah ternak. Temuan ini sejalan 

dengan penelitian Bain et al., (2021) dan Has et al., 

(2021) yang menyebutkan bahwa salah satu kendala 

utama dalam penerapan teknologi biogas adalah 

kurangnya pemahaman masyarakat tentang manfaat 

dan potensi teknologi tersebut. Keterbatasan 

pengetahuan ini juga merupakan tantangan umum 

dalam penerapan teknologi baru di masyarakat 

pedesaan (Park & Park, 2019; Hermesmann & Müller, 

2022). Namun, dengan pendekatan diskusi yang 

inklusif, kegiatan ini.  

Pembuatan Instalasi Biogas 

Tahap pembuatan instalasi biogas melibatkan 

masyarakat dalam merancang dan membangun 

biodigester sederhana yang terbuat dari bahan plastik 

PP dan pipa PVC. Sistem percontohan ini, yang 

dirancang agar mudah dicontoh oleh masyarakat, 

terdiri dari biodigester dengan tiga lubang utama: 

untuk bahan baku, pembuangan sludge, dan saluran 

gas yang dialirkan ke penampung gas. Pipa PVC 

menghubungkan biodigester dengan penampung gas 

dan kompor, memungkinkan gas metana yang 

dihasilkan untuk digunakan sebagai energi rumah 

tangga. Keberhasilan tahap ini didukung oleh 

partisipasi aktif masyarakat dalam membangun 

instalasi, yang sejalan dengan penelitian Bain et al., 
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(2021) dan Munadi et al., (2025) yang menekankan 

pentingnya keterlibatan masyarakat dalam proses 

pembangunan teknologi yang berkelanjutan. 

Keterlibatan masyarakat bukan hanya meningkatkan 

pemahaman, tetapi juga memberikan pengalaman 

langsung yang memungkinkan untuk mengadopsi 

teknologi serupa di masa depan (Astarika et al., 2024; 

Raihan et al., 2025). Meskipun demikian, tantangan 

yang muncul adalah perlunya pendampingan. 

Pendampingan 

Setelah instalasi selesai dibangun, kegiatan 

pendampingan dimulai dengan pengisian biodigester 

menggunakan campuran kotoran ternak dan air dalam 

rasio optimal 1:1. Proses fermentasi berlangsung 

selama 14 hari untuk menghasilkan gas metana. 

Setelah gas terbentuk, campuran bahan baku 

ditambahkan secara berkala untuk menjaga produksi 

biogas yang stabil. Gas yang dihasilkan kemudian 

disalurkan ke kompor untuk diuji kualitasnya.  

Gambar 1. Sosialisasi dan Praktik Pembuatan Biogas 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa biogas 

yang dihasilkan memiliki kualitas yang baik dengan 

api biru sebagai indikasi dominasi gas metana. Melalui 

pendampingan ini, masyarakat belajar mengenai 

fungsi setiap komponen dalam instalasi dan cara 

melakukan perawatan serta perbaikan jika terjadi 

kerusakan. Kegiatan ini sangat penting karena, 

menurut Bain et al., (2021), pendampingan merupakan 

kunci keberhasilan program pengabdian yang 

bertujuan untuk memastikan bahwa teknologi yang 

diterapkan dapat dioperasikan dan dipelihara dengan 

baik oleh masyarakat. Namun, satu kelemahan yang 

ditemukan adalah kurangnya pemahaman. 

Evaluasi Kegiatan 

Evaluasi yang dilakukan menunjukkan bahwa 

masyarakat Desa Kondoano telah berhasil 

memanfaatkan instalasi biogas untuk kebutuhan 

energi rumah tangga, seperti memasak, dan mereka 

juga sudah memahami fungsi setiap komponen 

instalasi. Instalasi biogas yang dibangun terbukti dapat 

beroperasi secara optimal, dengan potensi untuk 

digunakan dalam jangka panjang. Selain itu, evaluasi 

juga mengungkapkan adanya antusiasme yang tinggi 

dari masyarakat sekitar yang tertarik untuk 

mengadopsi teknologi biogas di lingkungan mereka. 

Hal ini menunjukkan bahwa penerapan teknologi 

biogas di Desa Kondoano memberikan dampak positif 

yang signifikan dan membuka peluang untuk 

pengembangan lebih lanjut sebagai solusi energi 

berkelanjutan. Temuan ini konsisten dengan hasil 

penelitian yang menunjukkan bahwa penerapan 

teknologi biogas di daerah pedesaan dapat 

mengurangi ketergantungan pada bahan bakar fosil 

dan meningkatkan keberlanjutan energi (Buonomano 

et al., 2023; Parhamfar et al., 2023; Aku et al., 2024). 

Namun, untuk memastikan keberlanjutan, diperlukan 

pendampingan berkelanjut 

Kelebihan dan Kekurangan 

Kelebihan dari kegiatan ini adalah 

keberhasilan dalam mengedukasi masyarakat tentang 

manfaat biogas sebagai energi terbarukan dan 

pengelolaan limbah ternak yang ramah lingkungan. 

Partisipasi aktif masyarakat dalam proses pembuatan 

dan pengoperasian instalasi biogas juga merupakan 

pencapaian penting, yang memastikan bahwa 

teknologi ini dapat diterima dan dipahami dengan baik 

oleh masyarakat. Namun, kekurangan yang ditemukan 

adalah adanya beberapa tantangan dalam 

pemeliharaan instalasi secara mandiri, terutama dalam 

perawatan dan perbaikan jika terjadi kerusakan. Hal 

ini menunjukkan bahwa lebih banyak pelatihan dan 

pendampingan mungkin diperlukan agar masyarakat 

dapat secara mandiri merawat dan mengoperasikan 

instalasi biogas dalam jangka panjang. Program ini 

menunjukkan potensi besar dalam penerapan 

teknologi biogas sebagai solusi pengelolaan limbah 

ternak yang ramah lingkungan di daerah pedesaan. 

Meskipun ada beberapa tantangan, dampak positif 

yang dihasilkan, baik dalam hal pengurangan 

pencemaran dan pemanfaatan energi terbarukan, 

menunjukkan bahwa teknologi ini layak untuk 

diperluas ke desa-desa lain dengan kondisi serupa. 
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Kesimpulan 
Simpulan dari kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat ini menunjukkan bahwa program yang 

dilaksanakan dapat berjalan dengan baik dan 

mendapatkan sambutan positif dari masyarakat. 

Kegiatan ini berhasil memberikan dampak yang 

bermanfaat, khususnya bagi masyarakat Desa 

Kondoano, dalam pemanfaatan limbah kotoran sapi 

sebagai biogas. Saran yang dapat disampaikan adalah 

agar program serupa terus dikembangkan dan 

diterapkan di wilayah lain untuk meningkatkan 

kesadaran dan keterampilan masyarakat dalam 

mengelola limbah secara efektif. Selain itu, perlu 

dilakukan penyempurnaan dan penguatan aspek teknis 

serta pendampingan agar keberlanjutan program ini 

dapat tercapai dengan optimal. 
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